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BAB III 
PENUTUP 
A.Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan pembahasan, penulis mengambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Program rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial bagi korban 
narkotika pada prinsipnya sudah dapat dilaksanakan, yaitu : 
a. Pemerintah telah banyak membangun tempat rehabilitasi di 
Yogyakarta, yaitu Rumah Sakit Grhasia, Rumah Sakit Dr. 
Sardjito, Rumah Sakit Umum Daerah Yogyakarta, 
Puskesmas Gedong tengen, Puskesmas banguntapan II, 
Puskesmas Umbulharjo, PSPP Purwomartani, Yayasan 
Kunci. 
b. Pelayanan bagi korban narkotika sudah terealisasikan yaitu : 
Metadon, Burprenorfin, Pendekatan Bimbingan Individu 
dan Kelompok, Pendekatan Therapeutic Community, 
Pendekatan Narcotic Anonymus, Pendekatan Terpadu. 
c. Dalam rehabilitasi terdapat fasilitas yang sudah cukup 
membantu para korban narkotika, yaitu : adanya kegiatan 
pengobatan secara terpadu baik fisik, psikis, spiritual, dan 
sosial. 
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2. Kendala yang ada dalam penanganan rehabilitasi medis dan sosial 
yang sudah terlaksana yaitu : 
a. Kesadaran pengguna narkotika maupun keluarga dari pasien 
pengguna narkotika tersebut yang menyadari kurangnya 
manfaat keberadaan program rehabilitasi, sehingga Rumah 
Sakit Grhasia dengan ini kurang menjadi manfaat.  
b. Terkadang pihak pemerintah kurang atau telambat dalam 
memperbaiki fasilitas yang ada, hal ini terkadang menjadi 
kendala Rumah Sakit Grhasia memberikan pelayanan yang 
maksimal kepada pasiennya. 
c. Pengguna merasa mau untuk mengikuti program rehabilitasi 
atau bisa saja karena pengaruh dari orang-orang disekitarnya 
yang tidak mendukung kesembuhan pengguna narkotika dari 
ketergantungannya. 
B. Saran 
  Berdasarkan kesimpelan diatas, maka penulis mencoba memberikan saran, 
antara lain : 
1. Peran Pemerintah dalam hal program rehabilitasi Narkotika sangat 
dibutuhkan, untuk itu dibutuhkan adanya perhatian pemerintah dalam 
mengawasi tentang program rehabilitasi Narkotika tersebut untuk 
mengetahui apakah sudah sesuai yang diterapkan oleh pemerintah. 
2. Perlu perhatian dari petugas Panti rehabilitasi dalam melakukan program 
rehabilitasi agar para pengguna Narkotika dapat lepas dari 
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ketergantungannya terhadap Narkotika. Perhatian dari petugas Narkotika 
diperlukan tidak hanya bagi pasien yang rawat inap tetapi sangat 
dibutuhkan bagi pasien yang memilih untuk rawat jalan, karena pasien 
rawat jalan sangat rawan untuk terpengaruh kembali dalam jerat narkotika, 
tidak terkecuali pula untuk pasien yang dinyatakan telah bersih dari 
Narkotika. 
3. Bagi keluarga yang memili anggota keluarga tersangkut narkotika maka 
seharusnya mendorong anggota tersebut itu untuk menjalankan program 
rehabilitasi agar dapat sembuh dan bersih dari Narkotika. Tentu saja Panti 
Rehabilitasi yang ditunjuk oleh pemerintah lebih memilki nilai yang 
positif dan memiliki harga yang terjangkau bagi masyarakat.  
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Pasien rawat jalan dan rawat inap 
di Instalasi Penanganan Korban Napza RSJ Grhasia tahun 2012 
 
Rawat jalan 
 Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul agus sept Okt Nov 
Napza 6 10 8 17 15 17 23 11 18 12 16 
Metadon 7 6 6 8 7 7 7 7 7 8 8 
Hipnoterapi 0 1 1 0 0 0 2 0 2 0 0 
 
Rawat Inap 
jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sept Okt Nov 
2 4 6 7 3 2 3 7 8 7 7 
 
 
 
 
  
